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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA dikenal juga dengan istilah sains. 

Kata sains ini berasal dari bahasa latin yaitu scienta yang berarti “saya 

tahu”. Dalam bahasa Inggris, kata sains berasal dari kata science yang 

berarti “pengetahuan”.
1
 IPA adalah suatu ilmu yang mempelajari tentang 

alam sekitar beserta isinya. menurut istilah IPA adalah suatu pengetahuan 

yang bersifat objektif tentang alam sekitar beserta isinya.  

IPA (sains) berupaya membangkitkan minat manusia agar mau 

meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya yang 

penuh dengan rahasia yang tak habis habisnya. IPA membahas tentang 

gejala gejala alam yang disusun secara sistematis yang didasarkan pada hasil 

percobaan  dan pengamatan yang dilakukan oleh manusia.
2
 

Setiap guru harus paham akan alasan mengapa IPA diajarkan 

disekolah dasar. Ada beberapa alasan yang menyebabkan satu mata 

pelajaran itu dimasukkan kedalam kurikulum suatu sekolah, diantaranya 

karena IPA bermanfaat bagi suatu bangsa, kesejahteraan materil suatu 

bangsa banyak sekali tergantung kepada kemampuan bangsa itu dalam 

bidang IPA, sebab IPA merupakan dasar teknologi. Sedangkan teknologi 

disebut sebagai tulang punggung pembangunan. Suatu teknologi tidak akan 

                                                 
1
 Usman Samatowa, Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT Indeks, 2011), 3. 

2
 Ibid. 3.  
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berkembang pesat jika tidak didasari pengetahuan dasar yang memadai. 

Sedangkan pengetahuan dan dasar teknologi adalah IPA. 

Selain itu, IPA sangat diperlukan untuk melatih anak berfikir kritis 

dan objektif. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan 

menurut tolak ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional 

artinya masuk akal atau logis, dapat diterima oleh akal sehat. Objektif 

artinya sesuai dengan objeknya, sesuai dengan kenyataan atau sesuai dengan 

pengalaman, pengamatan melalui panca indra. Mata pelajaran IPA menjadi 

salah satu mata pelajaran penting karena disetiap jenjang pendidikan pasti 

menjumpai mata pelajaran IPA, bahkan mata pelajaran IPA juga 

menentukan kelulusan peserta didik yang diujikan secara nasional yaitu 

Ujian Akhir Nasional (UNAS).  

Berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi, IPA mempunyai fungsi 

dan tujuan diantaranya yaitu 1) menanamkan keyakinan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa, 2) mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiyah, 

3) mempersiapkan peserta didik menjadi warga negara yang menguasai 

sains dan teknologi, dan 4) menguasai konsep sains untuk bekal hidup 

masyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
3
 

Mengingat mata pelajaran ini sangat penting dan untuk mewujudkan 

fungsi serta tujuan tersebut, maka perlu diadakan kegitan pembelajaran yang 

bisa membuat peserta didik senang dan menerima pelajaran dengan baik 

sehingga hasil yang diperoleh akan memuaskan. Keberhasilan pembelajaran 

                                                 
3
 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Konsep, Strategi dan Implementasinya dalam Kurikulum 

Tingkat satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Bumi Aksara,2012), 138. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 

 

 

 

IPA akan memberikan dampak positif bagi kemajuan bangsa Indonesia pada 

umumnya. 

Peneliti melakukan observasi prasiklus pada tanggal 16 Januari 2015 

untuk mencari masalah dalam pelaksanaan pembelajaran IPA di kelas V MI 

Roudlotul Ulum Candi Sidoarjo mengenai pesawat sederhana, guru pada 

awal pembelajaran tidak melakukan apersepsi, guru langsung menulis materi 

di papan tulis, kemudian peserta didik disuruh mencatat materi tersebut, 

setelah peserta didik mencatat guru langsung menjelaskan materi, ketika 

guru menjelaskan banyak peserta didik yang tidak memperhatikan 

penjelasan guru, mereka bergurau, ngobrol dengan teman-temannya. Bahkan 

ada peserta didik yang berlari lari di dalam kelas. 

Melihat kondisi kelas seperti itu guru langsung memberikan 

pertanyaan kepada peserta didik seputar materi, namun mereka terdiam dan 

tidak paham. Dalam proses pembelajaran guru juga tidak melakukan 

demonstrasi mengenai pesawat sederhana. Pada saat guru melakukan 

evaluasi sebagian peserta didik tidak dapat menjawab soal evaluasi sehingga 

hasil evaluasi peserta didik pun tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.  

Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa IPA termasuk mata 

pelajaran yang sulit. Hal ini terbukti dari hasil soal evaluasi materi pokok 

tentang pesawat sederhana yang sangat jauh dari standar yang diharapkan, 

nilai peserta didik dibawah KKM. Dari jumlah peserta didik 28, hanya 3 

peserta didik yang tuntas mendapatkan nilai di atas KKM atau sekitar 

10,71%. Peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah KKM atau belum 
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tuntas sebanyak 25 atau sekitar 89%. Dengan demikian tujuan pembelajaran 

tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.
4
 

Dari analisis masalah yang ada, ditemukanlah beberapa penyebab 

masalah, antara lain, pada awal pembelajaran guru tidak melakukan 

apersepsi, guru kurang membangkitkan motivasi terhadap pembelajaran. 

Dalam kegitan inti guru sepanjang pembelajaran berlangsung sering kali 

menggunakan metode ceramah, hal ini menyebabkan daya kosentrasi peserta 

didik menurun sehingga peserta didik tidak memperhatikan penjelasan guru. 

Dalam menyampaikan materi kurang menarik sehingga pembelajaran terasa 

membosankan dan dalam pembelajaran juga guru tidak demonstrasi tentang 

pesawat sederhana.  

Peserta didik tidak diberikan kesempatan untuk mengeluarkan 

pendapat ataupun melontarkan ide ide mereka, sehingga peserta didik berada 

di pihak yang pasif (lebih banyak mendengarkan penjelasan) dan sebaliknya 

guru berada di pihak yang aktif. Pembelajaran yang terjadi di atas 

mengakibatkan peserta didik tidak paham tentang materi pesawat sederhana 

dan peserta didik tidak berani mengungkapkan pendapatnya. Masih sering 

terjadi, dalam pembelajaran IPA guru mengharapkan peserta didik tertip dan 

menghadap ke depan, sementara guru ceramah materi IPA.  

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan saat ini adalah 

masalah lemahnya proses pembelajaran yang diterapkan para guru 

disekolah. Proses pembelajaran yang terjadi selama ini kurang mampu 

                                                 
4
 Hasil observasi kegitan pembelajaran dikelas V pada tanggal 16 Januari  2015 di MI Roudlotul 

Ulum Candi Sidoarjo. 
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mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik. Pelaksanaan proses 

pembelajaran yang berlangsung dikelas hanya diarahkan pada kemampuan 

peserta didik untuk menghafal informasi, otak dipaksa hanya untuk 

mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diperoleh untuk menghubungkannya dengan 

situasi dalam kehidupan sehari hari. Padahal fungsi utama dari otak bukan 

hanya menyimpan informasi saja, akan tetapi tujuan pendidikan semestinya 

adalah untuk berfikir. 

Kondisi ini sering kali menimpa peserta didik pada pembelajaran IPA 

yang memperlihatkan bahwa selama ini proses pembelajaran sains disekolah 

dasar masih banyak yang dilakukan secara konvensional. Para guru belum 

sepenuhnya melaksanakan pembelajaran secara aktif dan kreatif dalam 

melibatkan peserta didik serta belum menggunakan teknik pembelajaran 

yang bervariasi berdasarkan karakter pembelajaran.  

Dalam proses belajar guru hanya terpaku pada buku teks sebagai salah 

satunya sumber belajar mengajar, sedangkan penilai pembelajaran hanya 

untuk mengukur pada penguasaan konsep yang dijaring dengan tes objektif 

dan subjektif sebagai alat ukurnya saja dan itupun hanya meliputi ranah 

kognitif tingkat rendah. Keadaan ini adalah salah satu indikasi adanya 

kelemahan pembelajaran disekolah. Penyebab utamanya karena guru tidak 

melakukan pembelajaran dengan menfokuskan pada peningkatan 

kemampuan proses anak. Salah satu kemampuan yang harus ditingkatkan 

adalah kemampuan menjelaskan peserta didik berdasarkan ide ide dan 
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pemahaman yang mereka miliki sehingga, pembelajaran tidak hanya 

terpusat pada penyampaian materi oleh guru dalam buku teks saja. Menurut 

Marjono (1996), hal yang harus diutamakan adalah bagaimana 

mengembangkan rasa ingin tahu dan daya berfikir kritis mereka terhadap 

suatu masalah.
5
 

Berdasarkan hasil observasi prasiklus dan hasil belajar nilai ulangan 

harian materi pesawat sederhana, untuk mengatasi permasalahan di atas 

peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran kooperatif dalam 

pembelajaran IPA untuk meningkatkan kemampuan menjelaskan peserta 

didik, meningkatkan perhatian dan keaktifan yaitu dengan teknik 

pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok.  

Teknik pembelajaran keliling kelompok adalah kegiatan pembelajaran 

dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu 

mengkontruksi konsep. Teknik keliling kelompok dapat diterapkan untuk 

semua mata pelajaran dan tingkatan kelas. Dalam kegiatan kelompok, 

masing masing anggota kelompok berkesempatan untuk memberikan 

konstribusi mereka dan mendengarkan pandangan anggota yang lain. 

Kelebihan teknik keliling kelompok adalah adanya tanggung jawab setiap 

kelompok, adanya pemberian sumbangan ide pada kelompoknya, lebih dari 

sekedar belajar kelompok, dapat saling mendengarkan dan mengutarakan 

pendapat, pandangan serta hasil pemikiran. Hasil pemikiran beberapa kepala 

                                                 
5
 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta:KENCANA,2015), 

167. 
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lebih kaya dari pada satu kepala, dapat membina dan memperkaya 

emosional. 

Penelitian terdahulu menggunakan teknik pembelajaran kooperatif 

tipe keliling kelompok ini pernah dilakukan oleh Ni Kadek Sri Wedari, 

beserta anggota tim yaitu, I Wayan Wendra, I Gede Nurjaya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Ni Kadek Sri Wedari dkk. tersebut meneliti mengenai 

penerapan pembelajaran kooperatif keliling kelompok dengan media foto 

jurnalistik sebagai upaya meningkatkan kemampuan menemukakan 

pendapat secara lisan peserta didik kelas X3 SMA Negeri 1 Sukawati. 

Hasilnya Ada tiga temuan penting pada penelitian tersebut, yaitu (1) 

langkah-langkah yang digunakan dalam pembelajaran kooperatif teknik 

keliling kelompok dengan media foto jurnalistik menitikberatkan pada (a) 

pemberian poin tambahan untuk peserta didik yang berani bertanya atau 

berkomentar terhadap kelompok yang tampil; (b) mengacak urutan 

kelompok yang tampil; dan (c) penggunaan media foto yang lebih jelas dan 

dekat dengan kehidupan peserta didik, (2) penerapan pembelajaran 

kooperatif teknik keliling kelompok dengan media foto jurnalistik mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik mengajukan pendapat secara lisan 

(rata-rata skor 81,4), dan (3) respons peserta didik terhadap penerapan 

pembelajaran kooperatif teknik keliling kelompok dengan media foto 

jurnalistik dalam pembelajaran mengemukakan pendapat secara lisan 

tergolong sangat positif. Perbandingan antara skor rata-rata kelas sebelum 

dilakukan tindakan, pada siklus I, dan pada siklus II. Pelaksanaan 
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Pratindakan skor rata rata kelas 69,8 termasuk kategori cukup. Siklus I skor 

rata rata kelas 76,65 termasuk kategori cukup, dan siklus II skor rata rata 

kelas 81,4 termasuk kategori baik.
6
 

 Berdasarkan uraian tersebut, mendorong peneliti untuk meningkatkan 

kemampuan menjelaskan materi pesawat sederhana, dengan standar 

kompetensi: Memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi, serta 

fungsinya. Kompetensi dasar; menjelaskan pesawat sederhana yang dapat 

membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat. Indikator meliputi peserta 

didik mampu menjelaskan pengertian pesawat sederhana, menjelaskan jenis 

jenis pesawat sederhana dan contohnya, menjelaskan manfaat pesawat 

sederhana dalam pekerjaan sehari hari melalui teknik pembelajaran 

kooperatif  tipe keliling kelompok mengambil fokus penelitian dengan judul 

“Peningkatan Kemampuan Menjelaskan Materi Pesawat Sederhana melalui 

Teknik Pembelajaran Kooperatif  Tipe Keliling Kelompok pada Siswa Kelas 

V MI Roudlotul Ulum Candi Sidoarjo”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Dari apa yang telah diuraikan dalam latar belakang masalah, maka 

muncul berbagai macam permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai 

berikut: 

1. Rendahnya kemampuan menjelaskan materi pesawat sederhana pada 

mata pelajaran IPA. 

                                                 
6
 Ni Kadek Sri Wedari, Penerapan pembelajaran Kooperatif teknik Keliling Kelompok dengan 

Media Foto Jurnalistik Sebagai Upaya meningkatkan Kemampuan Mengemukakan Pendapat 

Secara Lisan Peserta didik Kelas X3 SMA Negeri 1 Sukawati (Singaraja:2013) 
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2. Rendahnya partisipasi aktif peserta didik mengikuti proses 

pembelajaran. 

3. Kurangnya variasi proses pembelajaran yang dilakukan guru pada mata 

pelajaran IPA. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dengan banyaknya permasalahan yang muncul dalam identifikasi 

masalah, dalam hal ini penulis membatasi permasalahan yang hendak 

diteliti. Peneliti memilih poin pertama yaitu rendahnya kemampuan 

menjelaskan materi pesawat sederhana pada mata pelajaran IPA. Untuk 

mengatasi permasalahan tersebut, peneliti akan menerapkan teknik 

pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan teknik pembelajaran kooperatif  tipe keliling 

kelompok materi pesawat sederhana pada peserta didik kelas V MI 

Roudlotul Ulum Candi Sidoarjo?
 
 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan menjelaskan materi pesawat 

sederhana melalui teknik pembelajaran kooperatif tipe keliling 

kelompok pada peserta didik kelas V MI Roudlotul Ulum Candi 

Sidoarjo? 
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E. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tindakan yang dipilih 

untuk pemecahan masalah yang dihadapi peserta didik kelas V MI 

Roudhotul Ulum dalam pembelajaran  IPA pada materi pesawat sederhana  

diatas yaitu teknik pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok. Dengan 

teknik ini diharapkan bisa membantu peningkatan kemampuan menjelaskan 

peserta didik. teknik pembelajaran kooperatif  tipe keliling kelompok 

memberikan variasi baru pada proses pembelajaran peserta didik, dalam 

pelaksanaan teknik tersebut peserta didik diharap bisa berpartisipasi aktif  

sehingga dapat meningkatkan kemampuan menjelaskan materi pesawat 

sederhana. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan rumusan masalah yang dibuat, maka tujuan dari 

penelitian adalah: 

1. Mendeskripsikan penerapan teknik pembelajaran kooperatif tipe 

keliling kelompok materi pesawat sederhana pada peserta didik kelas V 

MI Roudlotul Ulum Candi Sidoarjo. 

2. Mendeskripsikan peningkatkan kemampuan menjelaskan materi 

pesawat sederhana setelah menggunakan teknik pembelajaran 

kooperatif  tipe keliling kelompok pada peserta didik kelas V MI 

Roudlotul Ulum Candi Sidoarjo. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 

 

 

 

G. Lingkup Penelitian 

Supaya penelitian ini bisa fokus dengan objek, maka permasalahan 

tersebut akan kami batasi pada hal – hal tersebut dibawah ini: 

1. Subjek penelitian adalah pada peserta didik kelas V MI Roudlotul Ulum 

Candi Sidoarjo Semester genap tahun ajaran 2014 – 2015.  

2. Materi yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas yaitu, Pesawat 

sederhana, mata pelajaran IPA, kompetensi dasar: menjelaskan pesawat 

sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih mudah dan lebih cepat. 

 

H. Manfaat Penelitian  

  Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru  

a. Guru dapat mengetahui teknik pembelajaran yang dapat 

meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 

b. Guru mengetahui kelemahan dan kelebihan sistem pengajarannya 

sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan. 

c. Guru mengetahui kendala - kendala yang dihadapi saat penelitian 

sangat membantu untuk meningkatkan pembelajaran selanjutnya. 

2. Bagi Peserta didik 

a. Menanamkan sikap kritis melalui kegiatan diskusi dengan teknik 

pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok, keaktifan peserta 

didik dalam bekerjasama dan komitmen dalam belajar bekerjasama 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 

 

 

untuk menyelesaikan problem. 

b. Peserta didik lebih termotivasi dalam mengikuti pembelajaran  materi 

pesawat sederhana. 

c. Melatih kemampuan menjelaskan peserta didik didepan teman – 

temannya. 

d. Kemampuan menjelaskan peserta didik dapat mengalami 

peningkatan. 

3. Bagi Sekolah 

a. Memberikan sumbangan yang bermanfaat dalam rangka perbaikan 

pembelajaran serta profesionalisme guru yang bersangkutan 

b. Meningkatkan kualitas sekolah 

 

I. Definisi Operasional 

1. Penerapan 

Penerapan adalah tindakan yang dilakukan  untuk menguji cobakan 

teknik pembelajaran kooperatif tipe keliling kelompok yang telah disusun 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk meningkatkan 

kemampuan menjelaskan materi pesawat sederhana pada peserta didik 

kelas V MI Roudlotul Ulum Candi Sidoarjo. 

2. Teknik Pembelajaran Kooperatif Tipe Keliling Kelompok 

Teknik pembelajaran keliling kelompok adalah kegiatan pembelajaran 

dengan cara berkelompok untuk bekerjasama saling membantu 

mengkontruksi konsep. masing-masing anggota kelompok mendapatkan 
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kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dan mendengarkan 

pandangan serta pemikiran anggota lain. Setiap peserta didik memiliki 

kesempatan untuk berbicara. Pembelajaran kooperatif teknik keliling 

kelompok bertujuan untuk melatih kerja sama dalam membangun sebuah 

konsep. Pada kegiatan ini peserta didik tidak hanya  duduk 

mendengarkan pemikiran dari teman diskusinya, akan tetapi setiap 

peserta didik mampu memberikan pemikirannya secara bergiliran dan 

mereka mendiskusikan untuk mencari solusi yang tepat dalam 

menyelesaikan permasalahan yang ada, sehingga setiap peserta didik 

aktif, bertanggung jawab, dan ikut berpartisipasi. Semua tahapan tersebut 

diharapkan peserta didik dapat meningkatkan pemahaman konsep IPA 

dan aktifitas peserta didik dalam pembelajaran IPA 

3. Peningkatan 

Peningkatan adalah upaya untuk menambah nilai kemampuan 

menjelaskan peserta didik pada materi pesawat sederhana. Agar peserta 

didik dapat berkomunikasi dengan baik, serta dapat berpartisipasi aktif 

mengikuti proses pembelajaran. 

4. Kemampuan Menjelaskan 

Kemampuan menjelaskan menurut kamus bahasa Indonesia berasal dari 

kata mampu yang mempunyai arti 1) kuasa (sanggup) melakukan 

sesuatu, dapat melakukan sesuatu, 2) berada, kaya, mempunyai harta 

yang lebih.
7
 Berdasarkan hal tersebut, kemampuan  adalah usaha untuk 

                                                 
7
 Dendy Sugono dkk, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008),979. 
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melakukan sesuatu. Secara etimologis kata “menjelaskan” bermakna 

membuat sesuatu menjadi jelas. Dalam kegiatan menjelaskan terkandung 

makna pengkajian informasi secara sistematis sehingga yang menerima 

penjelasan mempunyai gambaran yang jelas tentang hubungan informasi 

yang satu dengan yang lainnya.
8
 Menjelaskan adalah mendeskripsikan 

secara lisan tentang sesuatu benda, keadaan, fakta dan data sesuai dengan 

waktu dan hukum-hukum yang berlaku.
9
 dengan demikian, kemampuan 

menjelaskan adalah usaha untuk mengenali, menganalisis dan 

menjelaskan  materi pesawat sederhana. Kemampuan disini menjelaskan 

pesawat sederhana, menjelaskan manfaat pesawat sederhana dalam 

pekerjaan sehari hari, menjelaskan jenis jenis pengungkit dan contohnya. 

5. Materi Pesawat Sederhana  

Pesawat sederhana adalah alat sederhana yang dipergunakan untuk 

mempermudah manusia melakukan usaha atau pekerjaan. Pesawat 

sederhana berdasarkan prinsip kerjanya dibedakan menjadi: 

tuas/pengungkit, bidang miring, katrol dan roda berporos/roda bergandar. 

Pesawat sederhana mempunyai keuntungan mekanik yang didapatkan 

dari perbandingan antara gaya beban dengan gaya kuasa sehingga 

memperingan kerja manusia. 

 

 

 

                                                 
8
 Udin S Winata Putra, Strategi Belajar Mengajar, ( Jakarta: Universitas Terbuka, 2002), hal. 760. 

9
 E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional  (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal. 80. 


